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BAB II

2.1
Sejarah Perusahaan

2.1.1
Sejarah Coca-Cola

Dimulai pada bulan mei 1886, Dr. John Styth Pemberton seorang ahli farmasi dan ahli minuman dari Atlanta, Georgia, Amerika Serikat mencampur suatu ramuan khusus dengan gula murni menjadi sirup yang beraroma segar dan berwarna caramel yang kemudain diaduk dengan air murni didalam priuk tembaga. Frank M. Robinson rekan usaha merngkak akuntan Dr. Pemberton menyarankan agar menamakan produk baru tersebut “Coca-Cola”. Setahun kemudian melalui kantor rekannya Jacob’s Pharmacy, Coca-Cola dijual untuk pertama kalinya.

Sebelum wafat ditahun 1888 Dr. Pemberton mewariskan penemuannya kepada Asa Candler seorang manajer ulung yang kemudain pada tahun 1892 mendirikan perusahaan The Coca-Cola Company Atlanta, Georgia. Ide cemerlang untuk menyediakan minuman Coca-Cola dalam botol datang dari Joseph Beidenharn, pemilik took Missisippi. Pada tahun 1899 Biedenharn mendirikan pabrik Coca-Cola pertama dengan membeli consentrate (bahan baku dasar) dari The Coca-Cola Company, kemudia mengolahnya dengan air bersih steril, gula murni dan gas Co2 sehingga menjadi minuman yang siap dijadikan dalam botol. Dengan kemasan botol, Coca-Cola dapat dinikmati konsumen lebih luas dan tersebar. Penjualan langsung kepada konsumen ini meruoakan rintisan perdagangan dengan sistem Franchise yang terjamin kualitasnya dimana pun Coca-Cola diproduksi.

Robert W. Woodruff, presiden The Coca-Cola Company (1919-1955) adalah pencetus pertama gagasan agar Coca-Cola dapat dinikmati bukan saja oleh orang Amerika tetapi juga oleh seluruh bangsa didunia. Berdasarkan gagasan tersebut maka berdirilah The Coca-Cola Export Corparation pada tahun 1929.

2.1.2
Lahirnya Coca-Cola di Indonesia

Coca-Cola hadir di Indonesia ini sekitar tahun 1927, ketika Netherland Indische Mineral Water Fabrieck (Pabrik Air Mineral Hindia Belanda) membotolka untuk pertama kalinya di Batavia (Jakarta). Produksi Coca-Cola lumpuh pada jaman penjajahan Jepang (1942-1945) tetapi tepat padasesudah kemerdekaan Republik Indonesia, pabrik tersebut beroperasi dibawah nama The Indonesia Bottles Ltd Nv (IBL) dengan status perusahaan nasional. 

Pada tahun 1971 dengan pertambahan mitra usaha dan modal didirikannya pabrik pembotaolan madern pertama di Indonesia dengan nama baru PT. The Jaya Beverages Bottling Company. Tercatat sampai saat ini 11 pabrik Coca-Cola yang beroperasi di berbagai provinsi di Indonesia, berturut-turut berdasarkan tahun pendiriannya adalah Jakarta (1971), Medan (1973), Surabaya (1976), Semarang (1976), Ujung pandang (1981), Bandung (1983), Padang (1985), Bali (1985), Manado (1985), Banjarmasin (1981), dan Lmpung (1995).

2.1.3
Sejarah Berdirinya PT. Coca-Cola Distribution Indonesia West Java

Pada tanggal 7 Agustus 1979 berdiri PT. Tirta Mukti Indah Bottling Company dengan status Perusahaan Modal Dalam Negri (PMDN) yang mendapat kepercayaan dari PT. Coca-Cola Indonesia untuk memproduksi dan memasarkan minuman Coca-Cola, Sprite, Fanta untuk wilayah Jawa Barat. Pembanguna fisik pabrik PT. Tirta Mukti Indah Bottling Company mulai dilaksanakan tanggal 2 Februari 1982 dengan lokasi Jl. Raya Bandung/Garut Km. 26 Kab. Sumedang Jawa Barat. Dengan usaha yang memakan waktu, tenaga, pikiran, dan uang, maka selesailah pembanguna pabrik yang diresmikan pada tanggal 15 Oktober 1983. Pada tanggal 8 November 1991 PT. Tirta Mukti Indah Bottling Company resmi berubah menjadi PT. Coca-Cola Tirtalina Bottling Company dengan status Perusahaan Modal Asing (PMA). Perubahan status ini dsebabkan sebagian saham dari PT. Tirta Mukti Indah Bottling Company dibeli oleh pihak asing dalam hal ini Allied Manufacturing and Trading Industries Limited atau biasa disingkat Amatil.

Pemasaran dan penjualan produk PT. Tirta Mukti Indah Bottling Company diserahkan kepada PT. Ranca Agung Luhur sebagai distributor tunggal sejak tanggal 22 September 1983 yang kemudian berganti nama menjadi PT. Coca-Cola Banyu Argo Unit Jaawa Barat pada tanggal 8 November 1991 bersamaan dengan pergantian nama PT. Tirta Mukti Indah Bottling Company menjadi PT. Coca-Cola Tirtalina Bottling Company. Baik PT. Coca-Cola Banyu Argo maupun PT. Coca-Cola Tirtalina Bottling Company pada tahu 1995 berafiliasi denga Coca-Cola Amatil satu grup perusahaan Coca-Cola dikawasan Asia Pasifik dan Eropa Timur yang bermarkas di Sydney Australia. Dan pada tanggal 1 Januari 2000, terjadi merger perusahaan Coca-Cola di seluruh Indonesia dengan pergantian nama PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Bottling untuk perusahaan pembotolan dan PT. Coca-Cola Amatil Indonesia untuk perusahaan distrinutornya.

Kemudian pada tangga 1 July 2002 PT. Coca-Cola Amatil Bottling Indinesia berubah nama menjadi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia dan PT. Coca-Cola Amatil Indonesia berubah nama menjadi PT. Coca-Cola Dostribution Indonesia. Sedangkan untuk hal-hal yang bersifat penggabunga antara perusahaan pembotolan dan perusahaan distributor nama perusahaan yang dipergunakan adalah PT. Coca-Cola Bottling Indonesia. Perubahan nama ini diharapaka dapat membuat masyarakat Indonesia merasa lebih akrab dengan Coca-Cola.
2.2 Struktur Organisasi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia
Struktur merupakan bagaimana bagian-bagian dari sesuatu berhubungan satu dengan lain atau bagaimana sesuatu tersebut disatukan sedangkan Organisasi merupakan sekelompok orang (dua atau lebih) yang secara formal dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Jadi, Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa. Sejalan membantu jalannya segala aspek kegiatan di perusahaan, PT. Coca-Cola Bottling Indonesia membuat struktur organisasi sebagai berikut:
Sumber : PT. Coca-Cola Bottling Indonesia
Gambar 2.1

Stuktur Organisasi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia
2.3 Deskripsi Jabatan

2.3.1 General Manajer

General Manajer adalah jabatan tertinggi yang memegang suatu perusahaan. Seorang General Manajer bertanggung jawab penuh dengan segala sesuatu yang terjadi di PT. Coca-Cola Bottling Indonesia.  

2.3.2 Foodstore Manager

Foodstore Manajer adalah bagian yang bertugas sekaligus bertanggung jawab pada perusahaan atas kegiatan perusahaan yang behubungan dengan produk (minuman) perusahaan. Pada bagian ini menentukan kualitas dan kuantitas produk (minuman) yang akan dan sudah diproduksi oleh PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Begitupun semua bagian  yang dipimpinnya seperti :

1. ASM Modern Foodstore

2. KAO Net. MFS

3. KAO Net. MFS

4. KAO Local MFS

5. KAO Local MFS

6. KAO MFS

7. DSD Coordinator

8. Merchandiser

2.3.3 General Sales & Marketing Manager

General Sales & Marketing Manager adalah seorang yang bertugas sekaligus bertanggung jawab pada perusahaan atas kegiatan penjualan beserta marketingnya serta berperan penting bagi kemajuan financial PT. Coca-Cola Bottling Indonesia. Begitupun semua bagian yang dipimpinnya seperti :

1. Area Sales Manajer Horeca (Hotel, Restaurant, Café)

2. Area Sales Manajer BD

3. Area Sales Manajer Market Manajer

4. CSS Manajer

5. Area Sales Manajer West

6. Area Sales Manajer East

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
PT. Coca-Cola Bottling Indonesia bergerak dibidang perdagangan. Adapun kegiatan perusahaan berupa segala sesuatu yang berhubungan dengan perdagangan. Dari mulai pembuatan produk berupa minuman sampai ke tangan konsumen, itulah kegiatan PT. Coca-Cola Bottling Indonesia.
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